BAB VI
PENUTUP
6.1. Kesimpulan
Strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Dalam Pengembangan Obyek
Wisata Gua Batu Cermin Kecamatn Komodo Kabupaten Manggarai Barat. Hal ini
sangatlah penting untuk memperhatikan lokasi Gua Batu cermin yang memiliki daya tarik
tersendiri dan memiliki banyak keunikan. Berdasarkan indikator-indikator serta hasil
analisa yang didukung dengan data yang di peroleh melalui wawancara terhadap informan
dilapangan, maka penulis dapat mengemukakan beberpa kesimpulan sebagai berikut:
A. Pengembangan Industri Pariwisata
Upaya vyang dilakukan Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata dalam
mengembangkan industri pariwisata yang berkaitan dengan penyedian sarana dan
prasarana sudah sudah sangat baik. Artinya masyarakat dan juga pengunjung merasa
nyaman dengan apa yang telah disiapkan oleh pihak pemerintah dalam rangka
mengembangkan industri pariwisata gua batu cermin.
B. Melestarikian Situs warisan Budaya
Pemerintah, Pemandu,Dan juga masyarakat sama-sama bekerja sama dalam
rangka menjaga keaslian dari gua batu cermin, ada upaya nyata yang dilakukan
pemerintah seperti menerjunkan tenaga lapangan untuk setiap saat melihat langsung
keadaan obyek wisata gua batu cerrmin, dari pihak pemandu sendiri juga selalu
merawat, menjaga, dan membersihkan obyek wisata gua batu cermin. Hal sangat

penting guna menjaga keaslian dari obyek wisata gua btu cermin.



C. Mengembangkan Jaringan Industri Pariwisata
Pengembangan industri pariwisata yang di lakukan oleh pemerintah yang
berkaitan dengan promosi baik melalui media cetak dan lektronik sudah di lakukan
dengan baik, pemerintah juga setiap tahun melakukan expo dalam rangka
mengenbalka obyek wisata kepada masyarakat luas, dan expo ini juga di lakukan di
berbagai daerah di Indonesia.
D. Mengembangakn Jalur Lintas Wisata
Untuk jalur lintas wisata berupa akses menuju ke lokasi, air bersih, listrik dan
jaringa dan jaringan telfon sudaha ada, tetapi untuk jaringan telfon sendiri masih sulit.
Pemerintah akan bekerjasama dengan pihak ketiga dalam rangka penyediaan jaringan
telfon guna menunjang kenyamanan pengunjung yang datang.
6.2 . Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang dapat di berikan
oleh peneliti adalah sebagai berikut:
A. Pengembangan Industri Pariwisata
Diharapakan kepada pihak pemerintah dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata terus melakukan inovasi-inovasi baru dalam pnyediaan sarana dan
prasarana yang belum ada di obyek wisata gua batu cermin, jangan cepat merasa puas
dengan apa yang sidah ada tetapi juga harus terus berbenah guna mengembangkan
obyek wisata gua batu cermin menjadi lebih baik lagi.

B. Melestariakn Situs Warisan Budaya



Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat harus
memasang spanduk di depan pntu masuk gua yang bertuliskan larangan untuk tidak
merusak obyek wisata gua batu cermin.

Mengembangkan Jaringan Industri Pariwisata

Diharapkan juga kepada warga Desa Batu cermin untuk melakukan promosi
dengan caranya masing-masing, agar pemerintah tidak bekerja sendiri, tetapi juga ada
dukungan dari masyarakat.

Mengembangkan Jalur Lintas Wisata

Diharapkan adanya usaha dari pemerintah dalam pengembangan jaringan
telfon, scepatnya harus segera dilakukan agar pengunjung yang datang merasa nyaman
dengan kondisi yang ada disana, pemerintah harus segera membangun kerjasama
dengan pihak ketiga dalam rangka penyediaan jaringan telfon di lokasi obyek wisata

gua batu cermin.
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